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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

 Produksi kultural berupa podcast youtube bergenre horror memiliki 

karakteristik yang khas. Dengan perkembangan tren produksi podcast tersebut saat 

pendemi menyebabkan tatanan produksinya memiliki karakteristik yang hampir 

sama satu channel dengan channel lainnya, antara lain: produksi dilakukan dengan 

personil yang terbatas dengan kesamaan aktivitas sebelum produksi podcast, 

produksi dengan konsep dan properti yang sederhana, memiliki keaktifan dan 

konsistensi berproduksi, dan melakukan produksi kolaborasi. Karakteristik yang 

terbangun dari podcast youtube bergenre horror tersebut mampu menjadikan 

produksi podcast jenis tersebut bertahan dan menjadi tren. Dengan karakteristik 

konsep produksi yang tidak terlalu rumit, konten kreator dapat berfokus pada materi 

yang akan diangkat. Hal itu memicu konsistensi dan keaktifan dalam berproduksi 

sehingga produksi kultural tersebut mampu bertahan dan menjadi tren di tengah 

masyarakat. Hal ini terpicu pula oleh strategi produksi yang dilakukan oleh konten 

kreator untuk menarik minat dari masyarakat konsumennya untuk menanti 

produksi-produksi berikutnya. Konsumsi atas produksi podcast horor ini menjadi 

media mengakarkan diri dengan jati dirinya bagi masyarakat konsumen yang 

dilabeli dengan modernitas. 
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